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	Abstract
The current teaching and learning process requires teachers to be more creative, innovative in utilizing technology to process and present effective interactive teaching materials for elementary school students so that learning is more interesting and enjoyable. The purpose of this study was to determine the effectiveness of local wisdom-based e-module teaching materials on student learning outcomes. Research and development (R&D) is used as a method in this study using the Borg and Gall design and using the One Group Pretest-Posttest Design model. The data collection used was in the form of pretest and posttest essay questions equipped with an assessment rubric which would then be given to 12 students in class V, totaling 12 students. After that, calculations were carried out using the Independent Sample T-Test and N-Gain Score with SPSS. On the effectiveness of the e-module teaching materials that have been tested, the results of the t test with a sig (2-tailed) of 0.000 ˂ 0.05 indicate a significant difference between the results of the students' pretest and posttest. While the average N-Gain score of students in one class when viewed from the N-Gain percent by using the category of interpretation of the effectiveness of the N-Gain score is declared "effective enough" with the result value obtained is 57.6725. So, the e-module based on local wisdom has a good impact on student learning outcomes.
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	Abstrak 
Proses belajar mengajar saat ini menuntut guru untuk lebih kreatif, inovatif dalam memanfaatkan teknologi untuk mengolah dan menyajikan bahan ajar interaktif yang efektif bagi siswa sekolah dasar agar pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui keefektivitasan bahan ajar e-modul berbasis kearifan lokal terhadap capaian hasil belajar siswa. Research and development (R&D) digunakan sebagai metode pada penelitian ini dengan menggunakan desain Borg and Gall dan menggunakan model One Grup Pretest-Posttest Design.  Pengumpulan data yang digunakan berupa soal tes uraian pretest dan posttest dilengkapi dengan rubrik penilaian yang kemudian akan diberikan kepada siswa kelas V yang berjumlah 12 siswa. Setelah itu dilaksanakan perhitungan menggunakan uji Independent Sample T-Test dan N-Gain Score dengan SPSS. Pada keefektivan bahan ajar e-modul yang telah di uji mendapatkan hasil uji t dengan sig (2-tailed) sebesar 0,000 ˂ 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest siswa. Sedangkan nilai rata-rata N-Gain siswa dalam satu kelas jika dilihat dari N-Gain persen dengan menggunaan kategori tafsir efektivitas N-Gain score dinyatakan “cukup efektif” dengan hasil nilai yang diperoleh sebesar 57,6725. Jadi, e-modul based local wisdom berdampak baik terhadap hasil belajar siswa. 

	Sejarah Artikel

Diterima: …..
Direview: …..
Disetujui: ……. 7
Kata Kunci

E-modul, Kearifan Lokal, Hasil Belajar


How to Cite: First author., Second author., &amp; Third author. (20xx). The title. Jurnal Paedagogy: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, vol(no). doi:https://doi.org/10.33394/jp.vxxyyi
	[image: image1.png]


 https://doi.org/10.33394/jp.vxxyyi
	              This is an open-access article under the CC-BY-SA License.


                                                                                                                                                                  [image: image2.png]



Pendahuluan 
Pendidikan memberikan dampak bagi kehidupan manusia serta berperan penting dala berbagai bidang yaitu salah satunya dalam bidang pemanfaatan teknologi. Melalui pemanfaatan teknologi dapat membantu kegiatan belajar megajar dalam proses megembangkan, mengolah, menyajikan materi pembelajaran agar lebih efektif, efisien dan mudah dipahai oleh peserta didik. Pemanfaatan teknologi saat ini juga berfungsi untuk menciptakan suasana belajar yang menarik minat belajar siswa dan memotivasi siswa untuk terus belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan tercapainya tujuan pembelajaran. 

Salah satu upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran maka guru dituntut untuk lebih kreatif, inovatif dalam memaanfaatkan teknologi untuk mengolah dan menyajikan media atau bahan ajar interaktif yang efektif dan menarik bagi siswa sekolah dasar agar proses belajar lebih menarik dan menyenangkan. Kesalahan dalam pemilihan bahan ajar akan berakibat pada pemahaman siswa yang kurang maksimal dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar yang didapatakan kurang memenuhi KKM yang telah ditetapkan (Zuriah, Sunaryo, & Yusuf, 2016). Bahan ajar merupakan perantara untuk menyapaikan materi atau informasi dari pendidik kepada peserta didik agar kegiatan belajar megajar berjalan efektif dan tercapai tujuan belajar (Kumala, 2016).

Bahan ajar dapat dibuat dan dirancang sesuai dengan perkembangan teknologi. Mengingat pembelajaran tematik tidak lepas dari media pembelajaran, dan proses belajar mengajar akan efektif jika didukung dengan adanya media yang menunjang pembelajaran, salah satunya yaitu dengan merancang bahan ajar interaktif seperti modul elektronik (e- modul). E-modul sebagai efektivitas bahan ajar yang dapat membangun kompetensi dan menilai keperluan dalam pembelajaran (Nisa, Mujib, & Putra, 2020). Bahan ajar e-modul memuat konsep materi yang dapat ditampilkan dengan meggunakan elektronik berupa komputer dan android (Razzaq, 2019).  Mulya, Putra, & Nurhayati, (2017) menjelaskan bahwa e-modul bisa dijadikan bahan ajar karena memiliki kelebihan yaitu dapat diakses dimanapun dan terintegrasi oleh video, audio, dan gambar yang dapat membantu peserta didik memahami pelajaran. 

Pemanfaatan teknologi yang semakin canggih dalam Pendidikan seharusnya dapat memudahkan siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Namun pada kenyataan yang terjadi di lapangan, masih dijumpai beberapa kendala dalam pembelajaran yang dialami oleh siswa di SDN 1 Mangin Karangrayung. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat guru yang masih menggunakan buku guru dan buku siswa konvensional pada saat mengajar, dan guru masih menggunakan metode ceramah. Kurangnya inovatof dalam pemanfaatan teknologi dan kurang variasi dalam penggunaan bahan ajar yang interaktif mengakibatkan proses pembelajaran kurang meyenangkan dan akan berpengaruh pada minat serta hasil belajar siswa yang kurang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum yang telah ditentukan.

Selain itu, peserta didik juga belum pernah mendapatkan dan menggunakan bahan ajar interaktif, apalagi jika berbasis kearifan lokal. Peserta didik mengaku senang jika pembelajaran tematik menggunakan bahan ajar interaktif berbasis kearifan lokal yang didalamnya tidak hanya materi dan gambar tetapi juga terdapat video dan simulasi pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Setiawan dkk., (2017:51) menjelaskan bawa pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal dengan materi pembelajaran akan membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. selain itu, peserta didik juga akan memiliki pengalaman belajar yang berkaitan dengan kearifan lokal yang akan cenderung mendapatkan dorongan kognitif karena mereka lebih termotivasi.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Harjanto, Suroto, & Sumargono, (2021) menunjukkan bahwa terjadi signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi pembelajaran yang berbeda. Dengan rata rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 87,07 ˃ ratarata nilai hasil belajar dari kelas kontrol sebesar 75,82. Kelas ekperimen menggunakan bahan ajar tematik integrative kearifan lokal berbasis kvisoft flipbook maker dinyatakan nilai lebih tinggi daripada kelas kontrol yang hanya menggunakan bahan ajar biasa. Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar tematik integrativ terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama sama menguji keefektifan bahan ajar tematik integrativ berbasis kearifan lokal, sedangkan perbedaan pada penelitian tersebut menggunakan desain kuasi eksperimen, sedangkan penelitian ini menggunakan desain One grup pretest posttest. Peneliti lainnya yang telah dilakukan oleh Yulaika, Harti, & Sakti, (2020) nilai ratarata pretest siswa sebelum penggunaan bahan ajar elektronik berbasis flip book sebesar 10,57, sedangkan nilai rata rata posttest siswa setelah penggunaan bahan ajar elektronik sebesar 81,71. Setelah dilakukan uji t diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 maka nilai tersebut ˂ 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar elektronik berbasis  flip book dapat dinyatakanefektif meningkatkan hasil belajar siswa karena terdapat perbedaan yang signifikan. Persamaan pada penelitian ini yaitu sama sama menguji keefektivitasan bahan ajar terhadap hasil belajar siswa. Perbedaannya adalah penelitian tersebut menggunakan bahan ajar elektronik berbasis flip book pada pembelajaran ekonimi, sedangkan peelitian ini meggunakan e modul berbasis kearifan lokal Grobogan.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa penting untuk dilakukan penelitian untuk mengetahui keefektivitasan bahan ajar terhadap hasil belajar siswa dengan megembangan bahan ajar e modul berbasis kearifan lokal untuk memudahkan siswa kelas V di SDN 1 Mangin dalam memahami pembelajaran.

Metode Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu meggunakan metode Research and Development (RnD) dengan model Borg and Gall.  Sugiyono (2016) mejelaskan bahwa metode penelitian Research and Development (RnD) dengan model Borg and Gall memiliki 10 tahapan pegembangan yaitu sebagai berikut: (1) Potensi dan Masalah, (2) Pengumpulan data, (3) Desain Produk, (4) Validasi Desain, (5) Revisi Desain, (6) Ujicoba Produk, (7) Revisi Produk, (8) Ujicoba pemakaian, (9) Revisi Produk, (10) Produksi massal. Pengembangan pada penelitian ini digunakan untuk meghasilkan suatu produk dengan melakukan beberapa pengujian untuk mendapatkan hasil produk yang dikembangkan menjadi efektif dan menarik. Karena keterbatasan waktu dan pelaksanaan peelitian, maka penelitian ini hanya meggunakan 6 tahapan saja sudah cukup untuk meguji keefektivitasan dan kevalidan bahan ajar yang dikembangkan. Berikut 6 tahapan penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini:
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Gambar 1 Prosedur Pengembangan Brog & Gall (Sugiyono: 2016)
1. Potensi masalah, merupakan terjadinya suatu penyimpangan atau masalah yang diharapka terjadi. Potensi masalah pada penelitian ini didasari atas hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti di SDN 1 Mangin, Karangrayung didapatkan kudang inovatif atau variasi dalam pembelajaran yang berdampak pada kurang minat belajar siswa sehingga hasil belajar siswa yang dihasilkan tidak sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum yang telah ditentukan.

2. Pengumpulan Data, sebelum menentkan perencanaan produk yang akan dikembangkan maka perlu adanya pengumpulan data kebutuhan yang dapat mengatasi masalah yang terjadi. Proses pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara melakukan observasi dan wawancara kepada guru kelas di SDN 1 Mangin, Karangrayung megenai kurang inovatif dan variasi dalam pembelajaran yang berdampak pada penurunan hasil belajar tematik pada tema 1 Oragan Gerak Hewan dan Manusia.

3. Desain Produk, berdasarkan hasil analisis kebutuhan, maka tahap selanjutnya yaitu peneliti membuat desain produk yang akan dikembangakan. Desain produk disesuaikan dengan kebutuhan siswa agar dapat memudahkan siswa dalam proses pembelajaran.

4. Validasi Desain, proses kegiatan yang dilakukan untuk menilai rancangan produk oleh para ahli sebagai validator.

5. Revisi Desain, merupakan perbaikan desain produk yang masih kurang serta penyempurnaan produk setelah mendapatkan beberapa masukan dari para ahli.

6. Ujicoba Produk, setelah dilakukan revisi produk maka produk perlu di ujicobakan untuk megetahui tingkat kefektivitasan produk dalam pembelajaran.

Penelitian pegembangan ini meggunakan Pre-Experimental Design dengan model One Grup Pretest-Posttest Design yaitu dalam desain ini hanya ada satu kelompok atau kelas yang dipilih, kemudian diberikan pretest dan posttest untuk membandingkan keadaan sebelum dan sesudah adanya perlakukan (Sugiyono, 2010).

Populasi dan subjek pada penelitian yaitu semua siswa kelasV di SDN 1 Mangin, Karangrayung, Grobogan. Seluruh siswa kelas V yang berjumlah 12 siswa menjadi sampel atau subjek yang akan ikut berpartisipasi dala penelitian ini. Instrument pengumpulan data pada penelitian ini diukur menggunakan instrument berupa observasi, wawancara, angket dan tes. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis data kualitatif dan kuantitaif. Data kualitatif dianalisis dengan mendeskripsikan hasil wawancara, dan perolehan skor hasil penilaian, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari data tes untuk mengukur keefektivitasan bahan ajar e-modul local wisdom terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa diukur menggunakan soal tertulis pretest dan posttest yang terdiri dari 12 soal uraian. Tes dirancang sesuai dengan pedoman taksonomi bloom C1-C6 sesuai dengan materi IPA dan Bahasa Indonesia pada tema 1 (Organ Gerak Hewan dan Manusia) subtema 2 (Manusia dan Lingkungan). Data penilaian hasil tes dianalisis menggunakan beberapa uji yaitu sebagai berikut: 1) uji normalitas; 2) T-test; 3) dan analisis skor N-Gain.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25. Uji t-test bertujuan untuk mengetahui nilai signifikan rata-rata gain apakah adanya pengaruh dalam peningkatan yang signifikan atau tidak pada hasil belajar siswa. Jika nilai sig ˂ 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest siswa. Dengan uji hipotesis dihunakan untuk membuktikan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Hipotesis pada penelitian ini yaitu jika t hitung ˃ t tabel maka dapat dinyatakan Ha diterima, begitupun sebaliknya. Keterangannya yaitu Ho dinyatakan bahan ajar e-modul tidak efektif terhadap hasil belajar, sedangkan Ha dinyatakan bahan ajar e-modul efektif terhadap hasil belajar siswa. Rumus yang digunakan untuk menghitung hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:
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Sumber: Sugiyono (2011:135)
Skor N-Gain yang diperoleh, berikutnya dilakukan interpretasi data dengan menggunakan kategori N-Gain skor untuk memperoleh katerogi keefektifan. Berikut adalah rumus N-Gain:
N-Gain = [image: image5.png]skor pretest—skor posttest
P ——




Tabel 1 Kategori Pembagian N-Gain Score
	Nilai N-Gain
	Kategori Keefektifan Produk

	g ≥ 0,7
	Tinggi

	0,3 ≤ g ≥ 0,7
	Sedang

	g ≤ 0,3
	Rendah


Tabel 2  Kategori Tafsiran Keefektivitasan N-Gain
	Presentase
	Tafsiran

	˃ 76
	Efektif

	56 – 75
	Cukup efektif

	40 – 55
	Kurang efektif

	˂ 40
	Tidak efektif


Sumber: Arikunto (1999) dalam Arini (15)
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan analisis hasil penelitian pengembangan ini yaitu meliputi data kuantitatif yang diperoleh dari hasil nilai ulangan harian siswa kelas V SDN 1 Mangin. Adapun data kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara yang menyatakan bahwa terdapat siswa yang sulit dalam memahami materi disebabkan kurang variasi dalam penggunaan bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran, sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan bahan ajar e-modul based local wisdom yang dihapakan dapat menjadi solusi dalam permasalahan yang terjadi. Bahan ajar E-Modul ini didesain dengan bantuan Microsoft Word, PDF, dan Flip Pdf Professional yang dugunakan untuk mendesain dan mengedit bahan ajar e-modul yang kemudian hasil akhirnya dapat diakses melalui website dalam bentuk link html agar mudah dalam penggunaannya tanpa harus menggunakan ruang penyimpanan yang banyak. Bahan ajar e-modul dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa yang didalamnya terdapat penjelasan materi, gambar, video dan soal latihan siswa yang telah diintegrasikan dengan kearifan lokal daerah Grobogan. Contoh isi dari bahan ajar e-modul based local wisdom yang telah dikembangkan adalah sebagai berikut:
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Gambar 2 Contoh Isi E-modul Based Local Wisdom Yang Dikembangkan

Peningkatan hasil belajar siswa kelas V yang erjumlah 12 siswa dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui keefektivitasan pada pengembangan bahan ajar e-modul based local wisdom. Selama proses belajar mengajar siswa diberikan soal pretest dan posttest yang berjumlah 12 soal uraian dan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dengan metode yang dilakukan yaitu diskusi, tanya jawab, evaluasi. Hasil nilai pretest diperoleh dari nilai siswa sebelum penggunaan bahan ajar e-modul based local wisdom, sedangkan nilai posttest diperoleh dari nilai siswa sesudah menggunakan bahan ajar e-modul. Berikut adalah rekapitulasi hasil belajar pretest dan posttest yang diperoleh siswa:
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Nilai Pretest & Posttest
	Kegiatan
	Nilai terendah
	Nilai tertinggi
	Rata-rata
	Jumlah siswa tuntas
	Ketuntasan belajar (%)

	Pretest
	44,8
	62,5
	51,2
	0
	0%

	Posttest
	70,8
	83,3
	78,5
	10
	83,3


Berdasarkan tabel 3 rekapitulasi penilaian pretest dan posttest hasil belajar siswa yang dihitung menggunakan presentase skor item. Penilaian hasil belajar siswa sebelum penggunaan bahan ajar e-modul dengan nilai terendah sebesar 44,8 serta nilai tertinggi 62,5 dengan rata rata 51,2 sehingga semua siswa dinyatakan tidak tuntas. Sedangkan nilai hasil belajar siswa sesudah penggunaan e-modul diperoleh nilai terendah sebesar 78,5 dan nilai tertinggi sebesar 83,3 dengan rata rata sebesar 78,5 sehingga sesudah penggunaan bahan ajar e modul terdapat 10 siswa yang dinyatakan tuntas dengan hasil ketuntasan belajar sebesar 83,3%. Maka dapat dinyatakan terdapat peningkatan dari sebelum daan sesudah penggunaan bahan ajar e-modul dengan nilai yang didapatkan lebih besar dari nilai KKM 75 sehingga pembelajaran dianggap tuntas dengan kategori baik.
Uji normalitas digunakan untuk megetahui apakah data yang didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan uji normalitas statistic parametrik yang menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov yang dibantu oleh aplikasi SPSS versi 25 untuk menghitungnya. Berikut adalah hasil uji normalitas pada penelitian ini.
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	pretest
	.177
	12
	.200*
	.909
	12
	.206

	posttest
	.151
	12
	.200*
	.957
	12
	.742


Berdasarkan data uji normalitas pada tabel diatas, nilai pretest memiliki sig 0,206 ˃ 0,05 dan nilai posttest memiliki sig 0,742 ˃ 0,05 maka data yang diperoleh dinyatakan berdistribusi normal. Dengan kriteria uji normalitas jika nilai sig ˃ 0,05 maka dapat dinyatakan data berdistribusi normal, jika nilai sig ˂ 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Uji T test pada penelitian ini digunakan untuk megetahui perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar e-modul. Berikut adalah hasil uji t pada penelitian ini:
Tabel 5 Hasil Uji T-tes
	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	pretest - posttest
	-28.1667
	3.8284
	1.1052
	-30.5991
	-25.7342
	-25.486
	11
	.000


Berdasarkan tabel 5 hasil uji t-test dengan kriteria pada paired sampel test jika nilai t hitung ˃ t tabel lebih kecil 0,05 maka Ha diterima atau dinyatakan terdapat perbedaan signifikan antara pretest dan posttest siswa begitupun sebaliknya jik Ho diterima dapat dinyatakan tidak ada perbedaan signifikan. Hasil uji t pada tabel diatas menunjukkan hasil sig (2-tailed) sebesar 0,000 atau dapat dinyatakan nilai sig (2-tailed) ˂ 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest siswa.

Uji N-Gain pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui keefetivitasan bahan ajar e-modul anatara sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar e-modul based local wisdom. Berikut adalah hasil uji N-Gain skor pada penelitian ini:
Tabel 6 Hasil Uji N-Gain Score
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	ngain_skor
	12
	.44
	.67
	.5767
	.06325

	ngain_persen
	12
	43.95
	67.32
	57.6725
	6.32549

	Valid N (listwise)
	12
	
	
	
	


Berdasarkan tabel 6 dilihat bahwa nilai rata-rata n-gain skor mendapatkan nilai sebesar 0,5767 dan rata-rata n-gain persen mendapatkan nilai sebesar 57,6725. Jika dilihat meggunakan katgori pembagian n-gain skor maka nilai yang diperoleh 0,5767 dinyatakan memiliki keefetivitasan dengan kategori “Sedang”. Sedangkan pada nilai n-gain persen jika dilihat menggunankan tafsir efektivitas n-gain score berasarkan nilai yang diperoleh sebesar 57,6725 menunjukkan keefektivitasan dengan kategori “Cukup Efektif”.
Pembahasan: Hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan dalam penelitian ini didapatkan bahwa adanya penurunan minat belajar siswa kelas V SDN 1 Mangin sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa yang rendah. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan karena kurang inovatif dan kurang variatif dalam penggunaan bahan ajar interaktif. Data hasil analisis kebutuhan diperkuat dengan adanya hasil wawancara yang dilakukan kepada guru kelas V SDN 1 Mangin, Karangrayung, Grobogan bahwa benar adanya penurunan minat belajar siswa yang berpengaruh pada rendahnya hasil belajar siswa. Dari permasalahan tersebut, maka perlu adanya solusi untuk membantu siswa dalam memahami pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat meningkat, dapat memotivasi agar siswa minat untuk belajar dan sebagai tambahan referensi serta sebagai pegangan guru dalam menunjang pembelajaran. Oleh karena itu solusi dalam penelitian ini yaitu dikembangkannya bahan ajar interaktif berupa e-modul based local wisdom yang dirancang semenarik mungkin (Romayanti, Sundaryono, & Handayani, 2020). 

Pengembangan produk bahan ajar e-modul didesain sesuai dengan kebutuhan siswa. Bahan ajar e-modul based local wisdom ini dirancang dengan berbantuan Microsoft Word, yang kemudian di export menjadi file PDF dan dilanjut proses pengeditan menggunakan aplikasi Flip pdf professional (Seruni, Munawaroh, Kurniadewi : 2019). Dalam bahan ajar e-modul ini berisikan penjelasan materi tema 1 (Organ Gerak Hewan dan Manusi) subtema 2 (Manusia dan Lingkungan) yang dintegrasikan dengan kearifan lokal yang terdapat di daerah Grobogan agar siswa juga lebih mengenal potensi yang ada di daerah sekitar mereka (Setiawan & Mulyati, 2020). Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Aftiani, Khairinal, & Suratno, 2020) yang menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar e-modul dengan berbantuan flip pdf professional ini memiliki kualitas baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Uji coba skala luas dilakukan untuk menganalisis kefektifan bahan ajar e-modul dengan menggunakan metode one group pretest dan posttest kepada siswa kelas V SDN 1 Mangin, Karangrayung, Grobogan yang berjumlah 12 siswa. Uji coba ini dilakukan dengan cara melakukan proses pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. Pada soal pretest dan posttest terdapat 12 soal uraian yang dibuat sesuai dengan taksonomi bloom C1-C6.  Hasil nilai pretest dengan indikator 2 yaitu ranah kognitif terdapat 1 siswa dengan kategori tuntas dan pada indikator 2 afektif dan 3 tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori tuntas. Sedangkan untuk nilai posttest pada indikator 1 terdapat 11 siswa dengan kategori tuntas, pada indikator 2 terdapat 8 siswa yang tuntas, dan pada indikator 3 terdapat 6 siswa yang tuntas. Berdsarkan analisis data nilai pretest dan posttest diatas, maka keefektifan pengembangan bhan jar e-modul berdampak tinggi pada indikator 1 yaitu pada aspek ranak kognitif dan keefektifan dengan tingkat sedang pada indikator 2 yaitu aspek ranah afektif, sedangkan keefektifan dengan tingkat rendah terdapat pada indikator 3 yaitu dengan aspek ranah psikomotorik.
Berdasarkan tinjauan hasil belajar siswa dari nilai pretest dan posttest yang diperoleh terdapat adanya perbedaan ketuntasan belajar siswa pada nilai pretest dan posttest yang telah ditelaah oleh penelitian terdahulu yang dirujukdari julnal penelitian terdahulu. Najuah, Sidiq, & Lukitoyo, (2021) menyatakan bahwa hasil belajar dapat meningkat dengan berbantuan penggunaan e-modul interaktif yang dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata hasil belajar siswa yang awalnya sebesar 51,2 meningkat menjadi 78,5.
Pada uji normalitas apabila nilai probabilitas ˃ dari 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai probabilitas ˂ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal, karena uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data yang diperoleh itu berdistribusi normal atau tidak (Jannah & Ghozali, 2020). Pada penelitian ini uji coba normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smrinov pada uji pretest dan posttest menunjukkan sig ˃ 0,05 dengan nilai pretest sig sebesar 0,206 dan pada nilai posttest sig sebesar 0,742. Oleh karena itu hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa data pretest & posttest dinyatakan berdistribusi normal dimana hipotesis Ho diterima apabila nilai sig ˃ 0,05.
Setelah dilakukan uji normalitas maka selanjutnya dapat dilakukan uji T-tes yaitu uji yang dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai hasih pretest & posttest siswa. Arikunto, 2013) mengemukakan bahwa uji T-tes dilakukan untuk menganalisis keefektifan terhadap peningkatan hasil belajar siswa dengan melakukan pretest dan posttest. Pada uji T-tes apabila nilai signifikan (sig) yang diperoleh ˃ 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak terdapat berbedaan signifikan, akan tetapi apabila nilai signifikan (sig) yang diperoleh ˂ 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan (Sugiyono: 2015). Hasil uji T-tes pada penelitian ini memperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,00 atau dapat dinyatakan bahwa nilai sig (2-tailed) ˂ 0,05 yang menunjukkan bahwa adanya perbedaan signifikan antara nilai hasil pretest dan posttest siswa.
Setelah melakukan uji T-tes maka tahap selanjutnya yaitu melakukan uji N-Gain yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil pretest dan posttest siswa. Hasil uji T-tes pada penelitian ini mendapatkan nilai sebesar 0,5767 yang menunjukkan kefefektifan bahan ajar dengan kategori “Sedang”. Pernyataan tersebut telah ditelaah oleh peneliti yang dirujuk dari jurnal penelitian perdahulu (Huda & Widjanarko, 2020) yang menyatakan bahwa penggunaan e-modul interaktif dapat meningkatkan hasil belajar yang dibuktikan dengan hasil uji N-Gain memperoleh hasil sebesar 85,37 dengan kategori “sangat baik”.
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulan bahwa penggunaan bahan ajar e-modul based local wisdom efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Bahan ajar yang dirancang dengan mengintegrasikan kearifan lokal daerah dan dipadukan dengan teknologi mampu menarik siswa untuk lebih fokus belajar, sehingga hasil belajar siswa dapat mencapai ketuntasan dalam belajar. Hasil tersebut telah di uji keefektivitasannya dengan hasil yang menunjukkan bahwa bahan ajar e-modul based local wisdom yang telah dikembangkan dinyatakan baik digunakan untuk menunjang proses pembelajaran di sekolah dasar, yaitu dengan hasil presentase nilai N-Gain sebesar 5767,25%, yang menunjukkan bahwa bahan ajar e-modul “cukup efektif” dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Saran 
Adapun saran dari hasil penelitian pengembangan ini yaitu bahan ajar e-modul based local wisdom dapat memberikan banyak manfaat bagi siswa dan menjadi alternatif dalam proses pembelajaran yang dipadukan dengan strategi pembelajaran yang menarik. Bahan ajar e-modul ini dapat dikembangkan lebih lanjut lagi dan dibuat lebih kreatif lagi.
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